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BAB IX 
KESIMPULAN  

Industri pengolahan selai kacang dengan bentuk perusahaan UD 

(Usaha Dagang) dan struktur organisasi garis yang berlokasi di jl. By pass 

Krian, Sidoarjo dengan areal seluas 400m2, berdasarkan kajian secara teknis 

dan ekonomis perusahaan tersebut layak didirikan dengan batasan-batasan 

sebagai berikut: 

1. Bahan baku 1000kg kacang tanah/hari atau 6000kg kacang 

tanah/minggu 

2. Produksi 3.063 botol selai kacang / hari atau 9.189 botol selai kacang 

/ minggu. 

3. Berat tuntas 500 gram/kemasan.   

4. Jam kerja   : 8 jam/hari 

5. Jumlah tenaga kerja : 15 orang 

6. Hari kerja   : 25 hari/bulan atau 300hari/tahun 

7. Analisa ekonomi : 

a. Total Modal Industri (TCI) : Rp  3.390.029.829,08 

b. Modal Tetap (FCI) : Rp  3.267.498.885,75 

c. Modal Kerja (WCI) : Rp        682.530.943,33 

d. Biaya Produksi Total (TPC) : Rp   10.002.391.366,98 

e. Biaya Pembuatan (MC) : Rp  9.102.176.143,95 

f. Biaya Pengeluaran Umum (GE) : Rp        900.215.223,03 

g. Laju Pengembalian Modal (ROR) : sebelum pajak  = 35,05 % 

         sesudah pajak   = 26,29 % 

h. Waktu Pengembalian Modal (POT) : sebelum pajak  = 2,27 tahun 

        sesudah pajak   = 2,83 tahun 

i. Harga Jual Produk / kemasan : Rp 12.000,00  
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j. Hasil Penjualan Produk /tahun : Rp 11.386.800.000,00 

k. Titik impas (BEP)   : 40,30 % 

Jadi, industri pengolahan selai kacang dengan kapasitas produksi 

1000kg/hari yang direncanakan layak untuk didirikan. 
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